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ularanFaecal Borne Diseases, tinjaperluditanganisecarasaniter. 
BerdasarkanstudipendahuluandiketahuibahwaDesaJebengplampitanKecamatanSukoharjoKabupatenWonoso
bomasihrendahsanitasisaranapembuangantinjanyadari 228 KK (100%) diantaranya 20 KK (8,8%) 
memilikijamban yang memenuhisyaratleherangsaadaseptiktanksedangkan 208 KK (91,2%) memilikijamban 
yang kurangmemenuhisyarat. Tujuandaripenelitianiniuntukmengetahuisanitasisaranapembuangantinja 
DiDesaJebengplampitanKecamatanSukoharjoKabupatenWonosoboTahun 2017.Jenis 
penelitianiniadalahpenelitiandeskriptif.Pengambilansampeldengancara random sampling. Cara 
pengumpulan data 
yaituobservasidanwawancaradenganmenggunakancheklistdankoesioner.Subyekpenelitianiniadalahsaranape
mbuangantinja yang dipergunakanolehMasyarakat di 
DesaJebengplampitanKecamatanSukoharjoKabupatenWonosobo.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwakondisis
anitasisaranapembuangantinja di DesaJebengplampitanKecamatanSukoharjoKabupatenWonosobodari 47 
buah yang memenuhisyaratdiantaranya 42 buah (89,4%) dan yang tidakmemenuhisyaratadalah 5 buah 
(10,26%) denganhasiltersebutmasihadajamban yang tidakmempunyaipenampungantinjayaitu 45 buah 
(95,7%) leherangsatidakadaseptiktanksedangkan 2 buah (4,3%) 
jambanleherangsaseptiktank.Dapatdisimpulkanbahwakondisisanitasisaranapembuangantinja di 
DesaJebengplampitanKecamatanSukoharjoKabupatenWonosobotidakmemenuhisyaratdari 47 KK yang 
memilikisaranapembuangantinjasudahmemenuhisyarathanya 2 KK 
selebihnyadialirkankekolamikanatausungai. Penulismenyarankan agar kepalakeluarga yang 
belummemilikipenampungantinjamengadakanpembangunanpenampungantinja, 
puskesmassebaiknyamengadakanpenyuluhan di tiap-tiap RT danmengadakanarisanjamban. 
 




Description Sanitation of Excreta Disposal Facility in Jebengplampitan Village, sub district of Sukoharjo, 
WonosoboRegency 2017.Excreta disposal facility is the important part of environment health. To prevent 
Faecal Borne Diseases disruption and spreading, feces need to handle sanitarily. Depend on the previous 
study found out that the sanitation of excreta disposal facility in Jebengplampitan Village, sub district of 
Sukoharjo, WonosoboRegency still low, from 228 KK (100%) there are 20 KK (8,8%) has up to standard 
toilet, there is water seal latrine. Whereas 208 KK (91,2%) has below standard toilet. The purpose of this 
research is to know the sanitation of excreta disposal facility in Jebengplampitan Village, sub district of 
Sukoharjo, WonosoboRegency in the year 2017.The kind of this research is descriptive research. Sampling 
taken by random sampling. The collecting data methods are observation and interview by using checklist and 
questioner. The subject of this research is excreta disposal facility that used by society in Jebengplampitan 
Village, sub district of Sukoharjo, WonosoboRegency.The result of this research point out that the sanitation 
condition of excreta disposal facilityin Jebengplampitan Village, sub district of Sukoharjo, WonosoboRegency 
from 47, there are 42 (89,4%) fulfill standard, 5 (10,26%) below of standard. By this result toilets there are 
45 (95,7%) without septictank, whereas 2 (4,3%) toilet with septictank.This research can be conclude that the 
sanitation condition of excreta disposal facilityin Jebengplampitan Village, sub district of Sukoharjo, 
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WonosoboRegency  are below of standard from 47 houses, only 2 houses that have fulfill standard toilet, and 
the other dumping into the fish pool or river. The writer propose in order to the family that has no septictank, 
should be built quickly, health society center (Puskesmas) preferable to doing Health promotion in every 
family and the society make it  joint budgeting into building excreta disposal facility. 
 
Keywords: Sanitation ; Excreta  Disposal ; Enviromental Health 
 
1. Pendahuluan 
Upaya  pelestarian  dan  pencegahan  
pencemaran  lingkungan  hidup,  pembuangan  tinja  
dan  limbah  cair  secara  saniter  harus  dilaksanakan  
bersama  antara  pemerintah  dan  masyarakat.  Hal  ini  
ditegaskan  dengan  ketentuan  Pasal  6  Ayat  (1)  UU  
RI  No.  23  tahun  1997  yang  menyatakan  bahwa:  
“setiap  orang  berkewajiban  memelihara  kelestarian  
fungsi  lingkungan  hidup  serta  mencegah dan 
menanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan 
hidup”. 
Masalah lingkungan dan kesehatan masyarakat 
timbul di berbagai daerah, baik diperkotaan maupun di 
pedesaan, karena tinja tidak ditangani secara 
semestinya. Di berbagai tempat terjadi pencemaran 
badan air, sungai atau telaga, yang menimbulkan 
kematian ikan yang hidup didalamnya, atau yang 
menyebabkan air tidak dapat dikonsumsi secara layak 
oleh manusia. 
Sarana pembuangan tinja merupakan bagian 
penting dari kesehatan lingkungan. Hampir sebagian 
besar dari negara-negara yang ada di dunia, sarana 
pembuangan tinja merupakan kebutuhan masyarakat 
yang paling mendesak. Dalam kehidupan sehari-hari 
pertumbuhan penduduk yang cepat mengakibatkan 
kondisi perumahan yang semakin padat sehingga 
memunculkan masalah dari cara pembuangan tinja yang 
tidak saniter, sehingga dapat menimbulkan gangguan 
antara lain : penyebaran penyakit melalui air, 
menyebarkan bau yang kurang sedap, mengganggu 
pemandangan, dan dapat menjadi sarang lalat. 
Berdasarkan keadaan tersebut diatas maka tidak jarang 
tinja dapat berperan sebagai sumber penularan penyakit 





i 228 KK (100%) diantaranya 20 KK (8,8%) 
memilikijamban yang 
memenuhisyaratleherangsaadaseptiktanksedangkan 208 













Tujuan penelitian meliputitujuan Umum yaitu 
mengetahui sanitasi sarana pembuangan tinja Di 
Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun 2017 dan tujuan 
khusus yaitu mendeskripsikan jenis sarana pembuangan 
tinja Di Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun 2017, menilai keadaan 
sanitasi pembuangan tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 dan mendeskripsikan faktor–faktor kepemilikan 
sarana pembuangan tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017. 
 
2. Bahan dan Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
yaitu untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 
sanitasi sarana pembuangan tinja yang dipergunakan 
oleh Masyarakat di Desa Jebengplampitan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo. 
Subyek penelitian ini adalah sarana pembuangan 
tinja yang dipergunakan oleh Masyarakat di Desa 
Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo. Pengambilan sampel dengan cara random 
sampling dari jumlah 228 KK dibagi 3 RW diambil 
20% perhitungan prosentase menurut Suharsimi 
Arikunto (2006, h.134) sehingga pengambilan 
responden (KK) ditiap-tiap RW dilakukan dengan cara 
teknik pengundian dari 47 KK dibagi RW I  112 KK x 
20% = 23 KK, RW II 57 KK x 20% = 12 KK, dan RW 




adadenganketentuanatauteori yang berlaku. 
3. Hasil dan pembahasan 
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Dari hasil observasi yang menggunakan cheklist 
menurut gerakan monitoring program PAMSIMAS 
Jawa Tengah reginon II yaitu meliputi : 
1) Jamban berfungsi dengan baik dan digunakan untuk 
BAB 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara kegunaan sarana pembuangan tinja 
pemilik sarana pembuangan tinja di Desa 
Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo, seperti yang tergambar pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 :Jumlah Dan Prosentase Kegunaan Sarana 
Pembuangan TinjaPemilik Sarana Pembuangan 


























Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari obsevasi dan wawancara sarana 
pembuangan tinja diantaranya sebagian besar 91,5% 
jamban berfungsi dengan baik dan digunakan untuk 
BAB yaitu 43 KK sedangkan 8,5% jamban yang 
tidak berfungsi baik dan tidak digunakan untuk BAB 
yaitu 4 KK. 
2) Jamban digunakan tempat membuang kotoran bayi 
Dari hasil observasi dan wawancara jamban 
tidak digunakan tempat membuang kotoran bayi. 
Bukan karena pemilik sarana pembuangan tinja 
tidak memiliki bayi, tetapi pemilik saran 
pembuangan tinja yang memiliki bayi membuang 
kotoran bayi ke kamar mandi, sedangkan yang 
memakai pempes dibuangnya ke kebun atau sungai.  
3) Kloset dan dudukan dibuat dengan aman 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara pembuatan kloset atau sarana 
pembuangan tinja pemilik sarana pembuangan tinja 
di Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo, seperti yang tergambar pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 : Jumlah Dan Prosentase Pembuatan 
Kloset Atau Sarana Pembuangan Tinja Pemilik 


















Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara 
pembuatan kloset atau sarana pembuangan tinja 
diantaranya sebagian besar 97,9% kloset dan 
dudukan dibuat dengan aman sebanyak 46 KK 
sedangkan 2,1% kloset dan dudukan belum dibuat 
dengan aman 1 KK. 
4) Sumur penampung kotoran dengan jarak aman 
>10m dan tidak mencemari sumber air 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara kepemilikan penampungan tinja pemilik 
sarana pembuangan tinja di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo, seperti 
yang tergambar pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7:Jumlah Dan Prosentase Kepemilikan 
Penampungan Tinja Pemilik Sarana Pembuangan 
TinjaDi Desa JebengplampitanTahun 2017 






1. Sudah memiliki 
penampungan tinja 
45 95,7 
2. Belum memiliki 
penampungan tinja 
2 4,3 
Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara 
kepemilikan penampungan tinja sebagian besar 
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95,7% belum memiliki penampungan tinja sebanyak 
45 KK sedangkan 4,3% sudah memiliki 
penampungan tinja hanya 2 KK. 
5) Ada penutup pada lubang di model kering atau ada 
air (water seal) di leher angsa 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara water seal di leher angsa pemilik sarana 
pembuangan tinja di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo, seperti 
yang tergambar pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8:Jumlah Dan Prosentase Water Seal Di 
Leher AngsaPemilik Sarana Pembuangan TinjaDi 
Desa JebengplampitanTahun 2017 
No Water Seal 
di leher 
angsa 
Jumlah Prosentase (%) 
1. Ada air di 
leher angsa  
43 91,5 
2. Tidak ada 
air di leher 
angsa 
4 8,5 
Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara water 
seal di leher angsa sebagian besar 91,5% ada air di 
leher angsa sebanyak 43 KK sedangkan 8,5% tidak 
ada air di leher angsa yaitu 4 KK. 
6) Jamban telah meminimalkan lalat atau serangga 
vektor lainnya dapat masuk ke lubang penampung 
tinja 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara vaktor dan binatang pengganggu sarana 
pembuangan tinja pemilik sarana pembuangan tinja 
di Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo, seperti yang tergambar pada 
tabel 4.9. 
Tabel 4.9:Jumlah Dan Prosentase Vektor Dan 
Binatang Penggangu Di Lubang Sarana Pembuangan 
TinjaPemilik Sarana Pembuangan TinjaDi Desa 
JebengplampitanTahun 2017 




1. Ada air di 
leher angsa  
43 91,5 
2. Tidak ada air 
di leher angsa 
4 8,5 
Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara vektor 
dan binatang penggangu di lubang sarana 
pembuangan tinja sebagian besar 66% jamban telah 
meminimalkan lalat atau serangga vektor lainnya 
dapat masuk ke lubang penampung tinja sebanyak 
31 KK sedangkan 34% jamban belum 
meminimalkan lalat atau serangga vektor lainnya 
dapat masuk ke lubang penampung tinja sebanyak 
16 KK. 
7) Tidak ada feses di lantai / dinding / dudukan 
Dari hasil observasi dan wawancara seluruh 
sampel yang diambil tidak di temukan sarana 
pembuangan tinja yang ada feses di lantai / dinding / 
dudukan bersih dari sisa feses karena setiap selesai 
penggunaan langsung di siram. 
8) Ada air dan sabun di jamban atau dekat (buktikan 
penggunaan untuk mencuci tangan) 
Hasil dari observasi dan wawancara seluruh 
pemilik sarana pembuangan tinja menyediakan air 
dan sabun di dekat jamban untuk mecegah terjadinya 
bau yang timbul baik di sekitar jamban maupun 
tangan pemilik sarana pembuangan tinja. 
9) Terdapat sarana untuk mencuci tangan pakai sabun 
untuk digunakan sebelum makan 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara penyediaan tempat cuci tangan sebelum 
makan pemilik sarana pembuangan tinja di Desa 
Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo, seperti yang tergambar pada tabel 5.0. 
Tabel 5.0:Jumlah Dan Prosentase Penyediaan 
TempatCuci Tangan Sebelum MakanPemilik Sarana 






















Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara 
penyediaan tempat mencuci tangan sebelum makan 
sebagian besar 95,7% terdapat sarana untuk mencuci 
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tangan pakai sabun untuk digunakan sebelum makan 
sebanyak 45 KK sedangkan 4,3% tidak terdapat 
sarana untuk mencuci tangan pakai sabun untuk 
digunakan sebelum makan yaitu 2 KK. 
10) Tidak ada kotoran manusia (khususnya anak-anak) 
di halaman, ditimbunan sampah, di saluran air 
Dari hasil observasi dan wawancara seluruh 
pemilik sarana pembuangan tinja tidak ditemukan 
kotoran manusia yang ada di halaman, timbunan 
sampah dan di air karena pemilik setiap hari 
membersihkan halaman rumah. 
b. Kondisi Sanitasi Sarana Pembuangan Tinja 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara kondisi sanitasi sarana pembuangan tinja 
di Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo, seperti yang tergambar pada 
tabel 5.1. 
Tabel 5.1:Jumlah Dan Prosentase Kondisi 
SanitasiSarana Pembuangan TinjaDi Desa 
JebengplampitanTahun 2017 











Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari wawancara dan observasi kondisi 
sanitasi sarana pembuangan tinja sebagian besar 
89,4% sudah memenuhi syarat sebanyak 42 KK 
sedangkan 10,6% tidak memenuhi syarat yaitu 5 
KK. 
c. Kebiasaan Pemilik Sarana Pembuangan Tinja  
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara kebiasaan membuang tinja pemilik 
sarana pembuangan tinja di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo, seperti 
yang tergambar pada tabel 5.2. 
Tabel 5.2: Jumlah Dan Prosentase Kebiasaan 
Membuang TinjaPemilik Sarana Pembuangan 









1. Jamban 42 89,4 
2. Kolam Ikan 5 10,6 
3. Sungai - - 
Jumlah 47 100 
Sumber : Cheklist Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara 
kebiasaan pemilik sarana pembuangan tinja sebagian 
besar 89,4% membuang tinjanya ke jamban 
sebanyak 42 KK sedangkan 10,6% membuang 
tinjanya ke kolam ikan atau ke sungai yaitu 5 KK 
dikarenakan tidak terbiasa membuang tinja di 
jamban. 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara perilaku  pemilik sarana pembuangan 
tinja di Desa Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo, seperti yang tergambar pada 
tabel 5.3. 
Tabel 5.3:Jumlah Dan Prosentase PerilakuPemilik 
Sarana Pembuangan TinjaDi Desa 
JebengplampitanTahun 2017 















Jumlah 47 100 
Sumber : Kuesioner Tinjauan Sanitasi Sarana 
Pembuangan Tinja Di Desa Jebengplampitan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
2017 
 
Hasil dari observasi dan wawancara perilaku 
pemilik sarana pembuangan tinja setelah BAB 
sebagian besar 85,1% cuci tangan pakai sabun 
sebanyak 40 KK sedangkan yang lain 12,8% 
kadang-kadang cuci tangan pakai sabun yaitu 6 KK 
dan 2,1% cuci tangan tidak pakai sabun hanya 1 KK. 
d. Peralatan yang digunakan Pemilik Sarana 
Pembuangan Tinja 
Hasil observasi dan wawancara alat yang 
digunakan untuk membersihkan sarana pembuangan 
tinja diantaranya yaitu sikat jamban, sapu sawang, 
sikat cuci dan ada yang menggunakan sapu lidi. 
Setiap pemilik sarana pembuangan tinja memiliki 
alat pembersih seperti yang disebutkan diatas. 
e. Pemeliharaan Sarana Pembuangan Tinja 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara pemeliharaan sarana pembuangan tinja 
pemilik sarana pembuangan tinja di Desa 
Jebengplampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo, seperti yang tergambar pada tabel 5.4. 
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Tabel 5.4: Jumlah Dan Prosentase Pemeliharaan 
Sarana Pembuangan TinjaPemilik Sarana 
Pembuangan TinjaDi Desa JebengplampitanTahun 
2017 
No Kriteria Jumlah (KK) 
Prosentase 
(%) 











Seluruh pemilik sarana pembuangan tinja di 
Desa Jebengplampitan dari 47 KK atau 100% 
melakukan pemeliharaan sarana pembuangan tinja 
dengan cara perbaikan sarana pembuangan tinja 
yang sudah tidak layak pakai. 
 
4. Kesimpulan 
- Jenis sarana pembuangan tinja di Desa 
Jebengplampitan umumnya menggunakan jamban 
leher angsa non septiktank yaitu 45 KK atau 95,7% 
sedangkan jamban leher angsa septiktank yaitu 2 KK 
atau 4,3%. Sehingga jenis sarana pembuangan tinja 
di Desa Jebengplampitan tidak memenuhi syarat. 
- Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kondisi 
sanitasinya memenuhi syarat yaitu 42 KK atau 
89,4% dan tidak memenuhi syarat yaitu 5 KK atau 
10,6% tetapi menurut kesehatan lingkungan tidak 
memenuhi syarat karena tidak terdapat 
penampungan tinja. 
- Berdasarkan faktor – faktor kepemilikan jamban di 
Desa Jebengplampitan yaitu tingkat ekonomi 
masyarakat yang menengah ke bawah belum mampu 
membangun jamban dan septitank sedangkat luas 
lahan yang semakin berkurang untuk pembangunan 
rumah mempengaruhi pembangunan penampungan 
tinja sehingga masyarakat Desa Jebengplampitan 
umumnya mempunyai jamban tetapi tidak ada 
penampungan tinja dialirkan ke kolam ikan atau 
sungai. 
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